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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah siswa yang sering kali tidak
mementingkan penggunaan tanda baca yang baik dan benar, hal ini dikarenakan
kecenderungan menganggap mudah suatu hal sudah menjadi kebiasaan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kesalahan penggunaan tanda
baca pada cerpen siswa kelas V. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Adapun pengumpulan data yang
diambil adalah teknik tes berupa karangan cerpen siswa yang dianalisis dengan
menggunakan rumus P = x 100%. Teknik pengolahan data yang digunakan adalah
pengumpulan data, pengodean, pengidentifikasian kesalahan, pengelompokkan
kesalahan, dan pernyataan kesalahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
jumlah teks cerpen yang dianalisis sebanyak memiliki kesalahan terbanyak 1 pada
penggunaan tanda baca titik, 2 terbanyak terdapat pada penggunaan tanda baca
koma 3 terbanyak terdapat pada penggunaan tanda tanya.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan; Cerpen; Tanda Baca.

PENDAHULUAN

Bahasa adalah salah satu alat komunikasi antar sesama manusia yang pada dasarnya
juga merupakan sesuatu yang khas bagi manusia. Bahasa juga sebagai wadah untuk
menyampaikan maksud dan tujuan. Akibatnya, jika maksud dan tujuan penutur
bahasa menjadi tidak jelas maka komunikasi menjadi tidak efektif. Bahasa
Indonesia adalah alat untuk berkomunikasi, bahasa Indonesia juga mempunyai
kedudukan yang penting sebagai bahasa nasional. Ada empat komponen berbahasa
yang tercakup di dalamnya yaitu: (1) keterampilan menyimak, (2) keterampilan
berbicara, (3) keterampilan membaca, dan (4) keterampilan menulis. Keempat
komponen tersebut di dalam pengaplikasiannya memiliki keterkaitan sehingga
harus dilaksanakan sejalan dan terpadu. Kalimat yang lengkap tersebut harus ditulis
sesuai dengan aturan-aturan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).
PUEBI adalah penggambaran bunyi bahasa (kata, kalimat, dan sebagainya) dengan
kaidah yang harus dipatuhi oleh pemakai bahasa demi keteraturan dan keseragaman
bentuk, terutama dalam bahasa tulis yang harus memperhatikan pemakaian tanda
baca, dan penulisan kata.

Chaer (Hebingadil, 2019: 32) menyatakan bahwa, “Tanda baca adalah tanda-tanda
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yang digunakan di dalam bahasa tulis agar kalimat-kalimat yang kita tulis dapat
dipahami orang persis seperti yang kita maksudkan.” Namun kenyataannya, banyak
orang yang sering kali mengabaikan cara penggunaan tanda baca yang baik dan
benar sesuai kaidah bahasa Indonesia. Hal tersebut terjadi karena minimnya
ketertarikan mereka untuk mempelajari hal tersebut. Tentunya kesalahan-kesalahan
yang berkaitan dengan hal tersebut tidak dapat dibiarkan secara terus menerus.
Siswa sebagai orang yang terpelajar diharapkan mampu menerapkan
pengetahuannya tentang penggunaan tanda baca dalam keterampilan menulis.
Siswa sering kali tidak mementingkan penggunaan tanda baca yang baik dan benar.
Kesalahan penggunaan tanda baca ini dapat mengurangi kualitas sebuah tulisan,
yang mengakibatkan terhambatnya ketercapaian pesan atau gagasan yang ingin
disampaikan penulis. Pengukuran mengenai pemahaman siswa terhadap
penggunaan tanda baca dapat dilihat melalui pemberian tugas dalam bentuk tulisan
seperti keterampilan menulis cerpen. Terkadang dalam penulisan cerpen banyak
ditemukan kesalahan atau ketidakcocokan dalam penggunaan tanda baca yang
benar.

Kesalahan penggunaan tanda baca pada cerpen mungkin bukanlah hal yang terlalu
rumit untuk diperbaiki, hanya saja siswa kurang memperhatikan hal tersebut.
Kecenderungan menganggap mudah suatu hal sudah menjadi kebiasaan. Hal inilah
yang menjadi faktor penyebab kesalahan tersebut sering terjadi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan
Pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif di mana metode ini
menitikberatkan pada penjelasan atau analisis data. Sugiyono (2019: 17)
menyatakan bahwa, “Metode penelitian kualitatif merupakan metode yang
berlandaskan pada filsafat postpositisme yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dengan triagulasi, analisis data bersifat induktif atau kualitatif
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.”

Metode kualitatif digunakan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang orang-orang dan perilaku yang
diamati. Jadi penggunaan metode ini tidak menghasilkan data berupa angka, tetapi
data yang sifatnya deskriptif. Menurut Mukhtar (2013: 29) menyatakan bahwa
“Penelitian deskriptif kualitatif adalah sebuah penelitian yang dimaksudkan untuk
mengungkap sebuah fakta empiris secara objektif ilmiah dengan berlandaskan pada
logika keilmuan, prosedur, dan di dukung metodologi dan teoritis yang kuat sesuai
disiplin keilmuan yang ditekuni.”

Teknik analisis data yang dipergunakan penulis dalam penelitian ini adalah
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Pengolahan dan analisis data menggunakan analisis deskriptif yang dilakukan untuk
menganalisis kesalahan penggunaan tanda baca. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang didasarkan data deskriptif dari keadaan, sikap, hubungan atau
sistem pemikiran suatu masalah yang menjadi objek penelitian. Setelah
mendapatkan data-data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka langkah
selanjutnya adalah mengolah data yang terkumpul dengan menganalisis data,
mendeskripsikan data, serta mengambil kesimpulan. Untuk menganalisis data ini
menggunakan teknik analisis data kualitatif, karena data-data yang diperoleh
merupakan kumpulan keterangan-keterangan. Proses analisis data dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu melalui observasi,
dan tes.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data.
Data yang diperoleh dalam penelitian akan dianalisis dengan menggunakan metode
kualitatif yaitu analisis yang ditujukan atau disajikan bukan dalam bentuk statistik.
Jadi, dengan metode analisis data yang di gunakan, peneliti dapat lebih fokus
memberi jawaban atas masalah yang akan diteliti, selanjutnya dapat dianalisis
kebenarannya secara urut proses pengumpulan data dijelaskan sebagai berikut:

1. Membaca seluruh cerpen siswa yang akan dijadikan objek penelitian.
2. Menganalisis tanda baca yang digunakan pada cerpen siswa.
3. Menentukan kesalahan penggunaan tanda baca pada cerpen siswa.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V SDN Parakanmuncang Il
Kecamatan Cimanggung Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran 2020/2021 yang
berjumlah 13 orang siswa, laki-laki 6 orang dan perempuan 7 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Rekapitulasi Frekuensi Kesalahan Penggunaan Tanda Baca

Komponen
No. Kode Jumlah
©) () (@) ()] ) ()
1. 2 4 5 - 3 2 3 17
2. 10 5 - - 1 2 8
3. 3 1 1 - 2 2 1 7
4. 6 1 3 - 3 - 3 9
5. 12 1 1 1 5 - - 8
6. 8 2 1 2 - - - 5
7. 9 2 - 1 - - - 3
8. 11 3 - 4 2 1 1 11
9. 17 1 - - - - 1 2
10. 4 - 2 - 1 1 - 4
11. 7 - 2 1 - - 3
12. 5 - - 2 3 1 6
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13. 13 1 - - 1 - - 2
TKTD 21 15 8 20 10 12 85

Dalam pengolahan data, untuk mengetahui kesalahan penempatan tanda baca dalam
cerpen oleh siswa kelas IV SDN Parakanmuncang I11, peneliti menggunakan rumus
persentase sebagai berikut:

P=Ex100%
N

Keterangan:

P = Angka Persentase (%)

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya (jumlah kesalahan)
N = Number of Case (jumlah frekuensi/banyaknya individu).

Dari tabel pengelompokan antara data temuan dan analisis yang sudah dipaparkan
sebelumnya, maka kesalahan tersebut dapat dipersentasikan sebagai berikut:

p= 22 4 1009 = 6,54%
13

Berdasarkan tabel rekapitulasi frekuensi kesalahan penggunaan tanda baca siswa di
atas, dapat disimpulkan bahwa total kesalahan tanda baca adalah sebanyak 85
kesalahan. Kesalahan yang terjadi pada tanda baca titik sebanyak 21 kesalahan.
Kesalahan yang terjadi pada tanda baca petik sebanyak 20 kesalahan. Kesalahan
yang terjadi pada tanda baca koma sebanyak 15 kesalahan. Kesalahan yang terjadi
pada tanda baca seru sebanyak 12 kesalahan. Kesalahan yang terjadi pada tanda
baca tanya sebanyak 10 kesalahan. Kesalahan yang terjadi pada tanda baca hubung
sebanyak 8 kesalahan.

Siswa dengan kode cerpen 2 paling banyak melakukan kesalahan penggunaan tanda
baca pada cerpen, dan siswa dengan kode 17 dengan kode 5 paling sedikit
melakukan kesalahan penggunaan tanda baca pada cerpen. Secara keseluruhan
persentase kesalahan adalah 6,54%.

SIMPULAN
Berdasarkan analisis kesalahan penggunaan tanda baca pada cerpen siswa kelas

IV SDN Parakanmuncang Il Kecamatan Cimanggung Kabupaten Sumedang,
maka terdapat kesalahan-kesalahan penggunaan tanda baca sebanyak 85
kesalahan tanda baca dari 13 penggalan cerpen. Kesalahan terbanyak pertama
terdapat pada aspek kesalahan penggunaan tanda baca titik dengan kode A
sebanyak 21 kesalahan. Kesalahan terbanyak kedua terdapat pada aspek kesalahan
penggunaan tanda baca petik dengan kode D sebanyak 20 kesalahan. Kesalahan
terbanyak ketiga terdapat pada aspek kesalahan penggunaan tanda baca koma
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dengan kode B sebanyak 15 kesalahan. Kesalahan terbanyak keempat terdapat
pada aspek kesalahan penggunaan tanda tanya dengan kode E sebanyak 10
kesalahan. Kesalahan terbanyak kelima terdapat pada aspek kesalahan
penggunaan tanda baca seru dengan kode F sebanyak 12 kesalahan. Kesalahan
terbanyak keenam terdapat pada aspek kesalahan penggunaan tanda hubung
dengan kode C sebanyak 8 kesalahan. Secara keseluruhan persentase kesalahan
adalah 85 atau 6,54%. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kesalahan
penggunaan tanda baca pada cerpen yaitu kesalahan terbanyak terjadi pada tanda
baca “titik” hal ini di sebabkan karena siswa lupa atau terbiasa dengan
menghiraukan tanda baca titik di setiap akhir kalimat.
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